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M O T T O 

 

“Seseorang yang banyak harta akan dijunjung tinggi karena 

hartanya. Sedangkan seseorang yang kaya ilmu dianggap seseorang 

yang intelektual” 

- Ali Bin Abi Thalib.”1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 Abdul Syukur Al-Azizi, Ali Bin Abi Thalib RA, (Yogyakarta: DIVA Press, Januari 2021), 

hlm. 327. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa 

lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Arab 

ke tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini menggunakan 

transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI tanggal 22 Januari 1988 Nomor. 157/1987 dan 0593b/1987 dengan 

sedikit perubahan dari penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 ṡa Ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 ḥa Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin SY es dan ye ش 
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 ṣad Ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط 

 ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ 

 ain ‘ Dengan koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 
2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

---  ؘ  ́ --- Fathah A A 

---  ؘ  ̧ --- Kasrah I I 

---  ؘ  --- Dammah U U 

Contoh: 

 

كَتبَ َؘ  = kataba 

يْذھَ  ب  َؘ  = yażhabu 

 

 su’ila = سِئلَ 

كَر  ؘِ  żukira = ذ  

 

b. Vokal Rangkap 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

 Fathah dan ya Ai a dan i ى-ؘ  ´  -

 Kasrah dan wawu Iu a dan u و -ؘ  ¸  -

Contoh: 

 

كْيَف  َؘ  = kaifa 

́ ل   haula = ´ھوْ 

3. Maddah 

 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda: 

a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti رجال rijālun 
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b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti 

 

 mūsā مو   س 

 

c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti  مجيب 

 

mujībun 

 

d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti: 

 qulūbuhum قلوبهم 

4. Ta’ Marbutah 

 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

 

a. Ta’ Marbutah hidup 

 

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah “t” 

b. Ta’ Marbutah mati 

 

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h” Contoh: طلحة Ṭalḥah 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. Contoh: 

 Ṛaudah al-jannah روضة  الجنة 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 
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Contoh: 

 

 rabbana = رّبنا 

 

 kabbara = كّبر 

 

6. Penulisan Huruf Alif Lam 

 

a. Jika bertemu dengan huruf qamariyah, maupun syamsiah ditulis dengan 

metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-, seperti: 

 al-karīm al-kabīr = الكريم  الكبير

 

 ’al-rasūl al-nisa = الرسول  النساء 

 

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital, 

seperti: 

 al-Azīz al-hakīm = العزيز الحكيم

 

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, 

seperti: 

 Yuhib al-Muhsinīn = يحب المحسنين 

 

7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 

 syai’un = شئ 

 

 umirtu =  أمرت
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8. Penulisan Kata atau Kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau 

harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

ditulis dengan kata sekata. Contoh: 

  ٱل  ر  خَيْ   ھوَ   لَ   الل     ن  وَإِ 

 وَالْمِيزَانَ   الْكَيْلَ   وا  فَأوَْف  رازِقيِنَ 

9. Huruf Kapital 

= Wa innallāha lahuwa khairu al-Rāziqīn 

 

= Fa ‘aufū al-Kaila wa al- Mīzān 

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf 

kapital yang digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 

 wamā Muhammadun illā Rasūl = وما  محمد  إل  رسول 
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ABSTRAK 

 

Muhammad Ihsan Yusuf. Peran Majelis Selawat Darul Anwar dalam 

Meningkatkan Spiritual Keagamaan Pemuda-pemudi Padukuhan Ngringinan 

Bantul. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut 

Ilmu Al Qur’an (IIQ) An Nur Yogyakarta 2025. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berbagai kasus penyimpangan seperti 

pergaulan bebas, kurangnya teladan serta pendampingan keagamaan, dan degredasi 

nilai sosial dan moral di kalangan pemuda-pemudi Padukuhan Ngringinan. Tujuan 

pada penelitian ini yakni 1) Mengetahui peran Majelis Selawat Darul Anwar dalam 

meningkatkan spiritual keagamaan pemuda-pemudi di Padukuhan Ngringinan, 

Bantul, 2). Mengetahui sejauh mana Majelis Selawat Darul Anwar dapat menjadi 

alternatif dalam mengatasi krisis spiritual yang dihadapi oleh pemuda-pemudi di 

Padukuhan Ngringinan, Bantul. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Subyeknya yaitu pemuda-pemudi Padukuhan Ngringinan serta 

Koordinator dalam Majelis Selawat Darul Anwar. Proses pengambilan data 

meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini melakukan uji 

keabsahan data dengan memanfaatkan teknik triangulasi dan meningkatkan 

ketekunan. Analisis kualitatif dimanfaatkan sebagai metode analisis data. Proses 

analisis data penelitian meliputi reduksi data, penyajian data, perbandingan 

kumpulan data, dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa pelaksanaan Majelis Selawat Darul 

Anwar di Padukuhan Ngringinan telah membawa berbagai hasil yang signifikan 

dalam meningkatkan kepedulian terhadap spiritual keagamaan di kalangan 

pemuda-pemudi. Majelis Selawat Darul Anwar berperan signifikan dalam 

pembinaan spiritual dan sosial pemuda-pemudi di Padukuhan Ngringinan. Pertama, 

majelis ini berhasil mengubah pola pergaulan remaja ke arah yang lebih religius 

dan positif. Kedua, kegiatan rutin yang diadakan meningkatkan kesadaran 

beragama dan komitmen dalam menjalankan nilai-nilai Islam. Ketiga, majelis ini 

turut menekan angka kenakalan remaja dengan menciptakan lingkungan pembinaan 

yang Islami dan mendorong perubahan perilaku. Keempat, majelis menjadi wadah 

bagi pengembangan kreativitas keagamaan melalui peran teknis seperti hadrah dan 

dokumentasi, meskipun partisipasi masih perlu ditingkatkan. Secara keseluruhan, 

majelis ini menjadi sarana efektif dalam membentuk generasi muda yang religius, 

berakhlak, dan aktif dalam dakwah. 

Kata Kunci: Majelis Selawat, Spiritual Keagamaan, Pemuda-Pemudi, Pembinaan 

Karakter, Kenakalan Remaja 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Ihsan Yusuf. The Role of Majelis Selawat Darul Anwar in 

Enhancing the Religious Spirituality of Youth in Padukuhan Ngringinan, Bantul. 

Thesis, Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah, Institute 

of Qur’anic Sciences (IIQ) An Nur Yogyakarta, 2025. 

This research is motivated by various cases of deviant behavior such as 

promiscuity, the lack of religious role models and guidance, and the degradation of 

social and moral values among the youth in Padukuhan Ngringinan. The objectives 

of this study are: 1) To identify the role of the Darul Anwar Selawat Assembly in 

enhancing the religious spirituality of the youth in Padukuhan Ngringinan, Bantul, 

2)To examine the extent to which the Darul Anwar Selawat Assembly can serve as 

an alternative solution in addressing the spiritual crisis faced by the youth in 

Padukuhan Ngringinan, Bantul. 

This study employs a qualitative research method with a descriptive 

approach. The subjects of the research are the youth of Padukuhan Ngringinan and 

the coordinator of the Majelis Selawat Darul Anwar. Data collection techniques 

include observation, interviews, and documentation. To ensure the validity of the 

data, the researcher applied triangulation techniques and increased diligence in 

data collection. Qualitative analysis is used as the method of data analysis. The 

data analysis process involves data reduction, data presentation, data comparison, 

and drawing conclusions. 

The results show that the implementation of Majelis Selawat Darul Anwar 

in Padukuhan Ngringinan has brought significant outcomes in increasing religious 

spiritual awareness among the youth. Majelis Selawat Darul Anwar plays an 

important role in the spiritual and social development of young people in the area. 

First, it has successfully transformed youth social interaction patterns toward more 

religious and positive behaviors. Second, its regular activities have increased 

religious awareness and commitment to Islamic values. Third, the majelis has 

helped reduce juvenile delinquency by creating an Islamic environment that fosters 

behavioral change. Fourth, it serves as a platform for developing religious 

creativity through technical roles such as hadrah, sound system, and 

documentation, although greater participation is still needed. Overall, the majelis 

serves as an effective medium in shaping a religious, well-mannered, and actively 

engaged young generation in Islamic propagation. 

Keywords: Majelis Selawat, Religious Spirituality, Youth, Character Building, 

Juvenile Delinquency 
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